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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
	Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting baik dalam kehidupan berorganisasi maupun dalam kehidupan sosial. Dlam keseharian di sadari atau tidak komunikasi sudah menjadi bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Untuk menjalin hubungan yang harmonis diperlukan rasa kemanusiaan yang akarb dan saling pengertian sesame anggota masyarakat. Hal tu bias terjadi karena adanya komunikasi yang dilakukakan oleh anggota masyarakat. Dengan komunikasi kita dapat meminimalisir konflik yang ada dalam kehidupan sehari-hari, baik itu konflik antar individu, antar kelompok maupun konflik antar organisasi.	
	Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian pesan dimana komunikator memberikan pesan kepada komunikan baik verbal maupun nonverbal melalui suatu saluran (channel) kemudian pesan tersebut mendapatkan tanggapan dari komunikan sehingga terjadi kesepahaman antara komunikator dengan komunikan. Menurut Effendi (2004:5) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses penyampain suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk ilemm tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik langsung secara lisan maupun tak langsung melalui media. Komunikasi berjalan dengan baik apabila terjadi saling pengertian antara 2 komunikator dengan komunikan, dimana sudah terjadi kesepahaman makna pesan antara komunikator dangan komunikan. Dalam hal seperti inilah komunikasi yang dilakukan telah berhasi baik atau komunikatif.
	Komunikasi merupakan sarana untuk terjalinnya hubungan antar seseorang dengan orang lain, dengan adanya komunikasi maka terjadilah hubungan sosial, antara satu dengan yang lainnya saling membutuhkan, atau terjadinya interaksi ilemma balik. Aktivitas komunikasi dalam kehidupan manusia mencakup ilemma yang sangat luas. Komunikasi menjadi wahana yang penting dalam menyampaikan pikiran, perasaan, ide-ide dan masalah kehidupan yang dihadapi seseorang kepada orang lain. Dalam perspektif manajemen komunikasi merupakan bagian integral dari alat manajemen dalam mencapai tujuan. Dengan kata lain komunikasi menjadi kunci yang menentukan efektif atau tidaknya manajemen.
	Komunikasi merupakan sarana paling vital bagi setiap manusia untuk mengerti dirinya sendiri, mengerti orang lain dan memahami lingkungannya. Mengetahui tempat dan cara kehadirannya di masyarakat serta hubungan dengan ilemm yang ada di sekitarnya. Semua itu dapat dipahami dengan adanya “Jalur Komunikasi” yang terjalin baik. Komunikasi tidak saja dikenal dalam bidang kehumasan (public relations) ataupun dalam dunia pers, melainkan mempunyai cakrawala pemahaman yang sangat luas. Hampir di setiap aspek kehidupan manusia terjalin proses komunikasi baik disadari maupun tidak disadari. Dalam bidang perdagangan komunikasi berperan aktif, juga dalam bidang pendidikan hingga pembangunan. Komunikasi sangat menentukan maju mundurnya nilai-nilai pendidikan atau nilai pembangunan yang menyangkut nilai moral serta nilai materialnya. 
	
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara menanggapi masyarakat yang sedang terkena covid 19 ?
2. Apa yang kalian lakukan saat sedang melakukan aktifitas dimasa covid 19 ?

C. Tujuan Permasalahan
1. Menciptakan masyarakat yang tenang, dan paham apa yang mereka harus lakukan bagi lingkungan terdekatnya.
2. Untuk menggambarkan isi dan pola hubungan antar individu dan kelompok.


BAB II
Tujuan Teori
A. KOMUNIKASI ORGANISASI 
1. Fenomena Komunikasi dan Keorganisasian 
	Mengapa komunikasi sebagai sebuah gejala kerap dihubungkan dengan gejala keorganisasian? Pertanyaan ini kerap dimunculkan oleh mereka yang “concern” terhadap keduanya, karena sebagai praktisis komunikasi maupun praktisi organisasi dan ilmuwan yang melihat bahwa keduanya memiliki kaitan yang erat.
	Faktanya, masalah komunikasi senantiasa muncul dalam proses organisasi. Boleh dikata, organisasi tanpa komunikasi ibarat sebuah mobil yang di dalamnya terdapat rangkaian alat-alat otomotif yang terpaksa tidak berfungsi karena tidak adanya aliran fungsi antara satu bagian dan bagian yang lain. Komunikasi merupakan sistem koneksi dalam aliran fungsi dalam organisasi, yang menghubungkan dan membangkitkan kinerja antarbagian organisasi sehingga menghasilkan sinergi (Panuju, 2001: 2).
	Tujuan komunikasi dalam proses organisasi tidak lain dalam rangka membentuk saling pengertian (mutual of understanding). Dengan komunikasi ranah acuan (frame of reference) dan kerangka pengalaman (field of experience) dapat dihomogenkan. Homogenitas dalam acuan dan pengalaman mempermudah manajemen dalam mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi.
2. Unsur-unsur yang Menentukan Perilaku Komunikasi Organisasi
	Setiap organisasi memiliki karakteristik yang khas (spesifik), namun demikian tentu ada hal-hal yang sama, yakni dalam hal:
1. Suatu rumusan yang mendeskripsikan tujuan bersama.
2. Suatu struktur. Setiap organisasi membuat struktur organisasinya sesuai dengan gaya organisasi itu menjalankan tugas. Berdasarkan lalu lintas kewenangan, Max Weber (1964) membagi organisasi menjadi tiga, yaitu (1) organisasi tradisional. Wewenang ditentukan oleh kebiasaan, serta kepercayaan yang telah lama ada dan tidak perlu dipertanyakan; (2) organisasi karisma. Wewenang diambil dari mutu pribadi pemimpinnya; dan (3) organisasi birokrasi. Wewenang didasarkan pada pengakuan atas aturan-aturan dan prosedur-prosedur (Panuju, 2001: 24-25).
3. Proses untuk mengkordinasikan kegiatan.
4. Orang-orang yang melaksanakan peran-peran yang berbeda.
5. Organisasi yang baik memiliki visi, misi, nilai, iklim organisasi, motivasi, norma-norma kelompok, dan sebagainya.

	Unsur-unsur diatas sangat menentukan komunikasi yang terjadi dalam organisasi. Misalnya ilemm tujuan bersama, komunikasinya harus dilakukan secara terus-menerus dalam berbagai cara; mulai dari rapat formal, informal, kegiatan human interest, sampai dikonkretkan dalam jargon, baliho, poster, dan sebagainya.
3. Tujuan Komunikasi Organisasi
 	Tujuan komunikasi organisasi tidak lain untuk membangun iklim komunikasi yang kondusif. Iklim yang kondusif bila proses komunikasi dalam organisasi tidak mengalami hambatan atau sumbatan. Karena itu manajemen harus menjamin aliran komunikasi berjalan dengan baik. 
	Inti dari iklim organisasi itu adalah terciptanya organisasi yang sehat. Iklim organisasi yang kondusif meliputi:
1. Adanya dukungan (support) dari semua lini terhadap program dan cara yang dilakukan manajemen dalam meningkatkan kinerja organisasi.
2. Manajemen mengikutsertakan anggota organisasi dalam proses pengambilan keputusan.
3. Adanya kejujuran, percaya diri, dan keandalan.
4. Di semua lini ada keterbukaan dan ketulusan.
5. Di semua lini berorientasi dan bergairah menggapai kinerja yang tinggi.
	Komunikasi organisasi yang tepat dapat menimbulkan organisasi yang sehat dan sebaliknya organisasi yang sehat mampu menciptakan komunikasi organisasi yang sehat pula. Richard Beckhard (1997: 393) menyebutkan karakteristik organisasi yang sehat, sebagai berikut:
1. Mendefinisikan (membatasi) dirinya sebagai sistem. Organisasi didesain berdasarkan norma-norma yang jelas, baik mengenai aturan tugas,wewenang, fungsi, maupun keberadaan struktur organisasi.
2. Mempunyai sitem pengindraan yang kuat untuk menerima informasi terbaru.
3. Mempunyai rasa tujuan yang kuat. Rasa berarti sudah masuk ke dalam aliran darah, tidak hanya sekadar berhenti di pikiran.
4. Berorientasi pada “model” mengikuti fungsi.
5. Menggunakan manajemen tim sebagai mode yang dominan. Harus dicatat, dalam pembentukan tim harus dengan prinsip objektivitas dan profesionalitas.
6. Menghormati pelayanan konsumen atau user.
7. Manajemen digerakan oleh informasi.
8. Keputusan dibuat di tingkat yang paling dekat dengan pelanggan atau user.
9. Mempertahankan komunikasi yang ilemma terbuka di seluruh sistem.
10. Para manajer dan tim kerja dinilai dari kinerja dan kemajuan yang dihasilkan.
11. Organisasi beroperasi berdasarkan mode pembelajaran.
12. Toleransi yang tinggi dalam hal-hal yang berbeda, tetapi menghargai inovasi dan kreativitas.
13. Memperhatikan kesejahteraan dan tuntutan keluarga.
14. Mempunyai agenda sosial yang eksplisit.
15. Memberi perhatian pada pekerjaan yang efisien.
4. Model Kepemimpinan Manipulatif dalam Komunikasi Organisasi 
	Dalam sejarah keorganisasian, tumbuh dua model besar berdasarkan kepemimpinan yang ada.
Pertama, model otoriter  dan model demokrasi. Model otoriter banyak dijelaskan akibat struktur organisasi yang mengadopsi teori Max Weber tentang organisasi birokrasi. Organisasi ibarat sebuah mesin harus didesain dengan sangat ketat, baik strukturnya maupun fungsinya. 
	Kelebihan model desain adalah organisasi diharapkan berjalan efektif, karena masing-masing bagian sudah memiliki tugas yang ketat. Namun kelemahannya juga di sana, bila pengampu tugas berhalangan, organisasi menjadi macet. Sebagaimana sebuah mesin, bilah salah satu bagian mengalami kerusakan sangat memungkinkan membuat membuat seluruh bagian tidak berfungsi, sebab bagian yang lain tidak bisa sertamerta menggantikan tugas bagian yang lain.
B. KOMUNIKASI PUBLIK (PUBLIC COMMUNICATION) 
	Komunikasi publik adalah penyampaian pesan yang dilakukan kepada orang banyak (public). Isi pesan bisa berupa informasi, fakta, data, atau lainnya yang tujuannya untuk memengaruhi publik untuk sesuatu urusan yang menyangkut kepentingan umum. Menurut Harsono Suwandi (2002), komunikator-komunikasi publik bisa siapa saja, yang dibicarakan juga bisa berbagai macam (politik, sosial, ekonomi, budaya, dan lain-lain), yang endingnya akan melahirkan kebijakan tertentu.
	Komunikasi publik dapat dilakukan secara langsung maupun dengan menggunakan media. Media digunakan sebagai sarana komunikasi agar bisa menjangkau publik yang lebih luas.
C. KOMUNIKASI PUBLIK DAN OPINI PUBLIK
	Komunikasi publik banyak digunakan dalam kerja-kerja politik. Terutama dalam menggalang dukungan publik untuk kepentingan pesta demokrasi (misalnya Pemilihan umum, pilpers, maupun Pilkada). Nurudin (2017: 89) menyatakan bila kita kesulitan memahami komunikasi publik, perhatikan saja saat kampanye pemilihan umum.
	Dalam komunikasi publik dalam konteks politik yang dipentingkan bukan menang atau kalah berdebat, tetapi bagaimana masyarakat menjadi percaya dan mendukung. Dukungan tersebut bisa diukur melalui opini publik yang terbentuk. Karena itu, opini publiklah yang diolah agar menjadi dasar muara popularitas menjadi elektabilitas. Buat apa ilemma tetapi tidak dipilih rakyat. Dalam menggalang opini publik, komunikasi publik harus didukung dengan komunikasi massa dan komunikasi siber.
1. Opini Publik dan Media Massa
	Selama ini terdapat hipotesis yang sulit dipatahahkan, bahwa semakin subur kultur politik demokratis di suatu Negara, maka semakin tinggi asupan opini publik dibutuhkan masyarakat. Mengapa?
	Pertama, sistem demokrasi membutuhkan masukan sebagai input dalam menentukan sikap keberpihakan. Keberpihakan inilah yang kelak menjadi sumber ligitimasi politik.
	Kedua, dalam masyarakat yang sistem demokrasinya tidak mutlak mengadopsi sistem demokrasi liberal, ilemma sebagai konversi suatu dukungan mungkin tidak selalu menentukan ligitimasi, sebab ligitimasi diambil alih oleh suatu reperesentasi elite masyarakat.
	Ketiga, dalam masyarakat yang sistem demokrasinya meninggalkan reperesentasi (perwakilan), opini publik dibentuk oleh media massa (dan besinergi dengan media sosial). Partisipasi politik mutlak ada di tangan individu-individu masyarakat, karena itu penguatan opini publik juga menginduksi hingga ke tingkat individu.
2. Membangun Budaya Politik
	Konsep tentang budaya politik diperkenalkan oleh Gabriel A Almond untuk mengidentifikasi orientasi dari tingkah laku politik masyarakat. Almond bersama Verba yang menulis buku Te Civic Culture (1963) itu mengatakan bahwa masyarakat mengidentifikasikan dirinya terhadap simbol-simbol dan lembaga-lembaga kenegaraan berdasarkan orientasi yang dimilikinya.
	Dalam budaya politik, menurut Almond ada tiga komponen dalam pandangan seorang individu terhadap objek politik, yakni: (1) komponen kognitif; (2) komponen afektif; dan (3) komponen ilemmav.
3. Fungsi Pengetahuan 
	Budaya politik sangat ditentukan oleh entitas ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh para pelaku politik. Pengetahuan (knowledge) merupakan hasil pengendapan pengalaman empiric (melihat, mendengar, membau) yang disusun secara sistematis, ilemmave, dan dapat di pelajari kembali oleh orang lain.
	Berbeda dengan orang mempelajari sesuatu dengan berbasis pada pengetahuan, maka ia mempunyai sistem untuk menjelaskan secara lebih perinci dan mendalam mengenai suatu objek, bahkan melampaui keadaan faktual objek itu sendiri. Dengan pengetahuan yang baik tentang transgenetik, maka seorang anggota DPR yang tengah mengadakan studi banding budi daya Durian Bangkok di Thailand misalnya, pasti akan mampu secara lebih baik menuturkan hasil studi bandingnya, dibandingkan misalnya dengan anggota DPR yang hanya mengandalkan penglihatannya belaka.
4. Budaya Politik (Indonesia) 
	Adalah sangat jelas bahwa karena bangsa kita berdasarkan prinsip Bhineka Tunggal Ika, maka semua bentuk subbudaya-politik yang ada di tanah air ini adalah budaya-politik Indonesia. Ini berarti bahwa budaya politik nasional kita masih merupakan kombinasi dan semua subbudaya-politik, baik dalam arti hasil pengelompokkan sosio cultural seperti di kemukakan oleh Fith dan Hildern geertz maupun dalam arti “Budaya Politik Daerah” yang diangkat ke tingkat nasional oleh pelaku politik (Mohamad, 2001: 51).


5. Sentuhan Komunikasi
	Kesadaran para ilmuwan yng mengaitkan komunikasi dengan budaya (termasuk budaya politik) meyakini bahwa komunikasi dan budaya merupakan variabel penting yang sangat berpengaruh dalam perubahan masyarakat (social change).
	Kesadaran Bahwa  penyebarluasan ide-ide baru tidak selalu berhasil, maka mendorong lahirnya komitmen menyusun pesan-pesan memperhatikan hal berikut; (1)social valueYang ada pada penerima informasi; (2) dalam menyusun strategi komunikasi yang menyangkut pemanfaatan jaringan sosial komunikasi maupun menentukan tahapan-tahapan arus informasi (step flow information)Perlu mempertimbangkan pesanan spesifik dari stratifikasi dalam masyarakat yang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai budaya yang berkembang. (3) dalam komunikasi pembangunan, kesenian, ritualisasi keagamaan, adat istiadat, etika, sejenisnya, ternyata dapat berfungsi sebagai media komunikasi yang sangat efektif untuk menyebarluaskan ide-ide pembangunan.
	Teknologi Informasi sendiri semakin pesat berkembang, karena dalam dirinya sekaligus mengandung peluang-peluang sebagai ilemma kapiotalistik .Adapun masyarakat di ilemm berkembang sangat lamban dalam mengantisipasinya. Menurut M Alwi Dahlan, hal tersebut dikarenakan:
1. Kesadaran informasi masih belum memadai. Ini tercermin dari penerangan informasi serta perilaku komunikasi.
2.  Sikap terhadap teknologi belum menunjang, masyarakat mungkin telah membicarakan teknologi tetapi pada umumnya belum diikuti penerimaan sepenuh hati.
3.  Penggunaan teknologi informasi belum meluas, as-as apalagi mengakar dalam masyarakat.
4.  Pelembagaan budaya informasi belum didorong oleh pelembagaan atau kebijaksanaan nasional (Dahlan, 1993).
6. Sentuhan Budaya
	Kekuatan Pembaruan yang selama ini menjadi momok masyarakat, tetapi tidak mungkin dihindari ialah sentuhan budaya (cultural encounter). Pesatnya ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di bidang transportasi dan komunikasi, telah memperlancar mobilitas penduduk dan proses komunikasi.
 Sementara itu, berkembang Media komunikasi massa yang berkembangnya didukung oleh teknologi canggih, tampaknya makin memperpendek jarak (contoh cetak jarak jauh), dan mempersingkat waktu (dalam teknologi grafika produktivitas cetak semakin cepat). 
Kepanikan sosial, Semakin meningkat karena sebab antara lain: 
1. Dalam masyarakat yang Tingkat keterbukaan yang masih rendah, biasanya memberikan respon yang ilemma terhadap hadirnya hal-hal baru, sehingga setiap bentuk inovasi terlebih dahulu disikapi secara ilemma.
2. Kecemasan  timbul karena kesalahan pengertian (mis-understanding)  dalam memaknai informasi.
3.  Informasi yang masuk dalam sistem budaya akan berhadapan dengan nilai rasa yang cenderung mempertahankan keaslian (orisina litas).
4. Suatu informasi timbulkan pro dan kontra (ilemma) apabila dalam masyarakat menerima informasi memiliki kepentingan yang berbeda.
5.  Kepanikan dapat terjadi karena informasi Kang sama dikemas berbeda oleh media massa, cenderung menempatkan informasi dalam perspektif yang bervariasi. 
	Menigkatnya intensitas arus informasi komunikasi itu menimbulkan pertanyaan sampai seberapa jauh pengaruhnya terhadap masyarakat? Prof. Dr. S Budhisantoso (1993)mengaitkan dengan dampak singgungan kebudayaan yang disebabkan arus informasi dengan 5 prinsip yang berlaku umum nya dalam proses akulturasi:
 Pertama, krisis pendidikan dini (early learning).
Kedua, dua prinsip konkret (lebih sulit diterima dari pada ilemm-unsur kebudayaan material).
Ketiga, prinsip kegunaan (utility). 
Keempat, prinsip keterkaitan (social function).
Kelima, prinsip keterpaduan (integrations ).
7. Muatan Nilai Komunikan
	Paradigma Ilmu Komunikasi terlalu serius memperhatikan dan memperhitungkan dimensi penyampai pesan (komunikator) dan isi pesan sebagai prioritas dalam proses komunikasi. Dalam teori peluru (builet theory) sangat menempatkan komunikator beserta pesannya mempunyai kekuatan yang sangat perkasa dalam memengaruhi tata nilai, tata rasa, tata ilem, dan bahkan menstrukturkan perilaku individu dalam masyarakat.

Beberapa Implikasi atau risiko yang telah diketahui atas penerapan pola komunikasi linier itu, antara lain:
1. Identifikasi mengenai jenis, bentuk, dan besarnya kebutuhan masyarakat Atas dasarnya persepsi atau sudut pandang komunikator, sehingga informasi yang masuk tidak mengenai sasaran.
2.  Pemilihan simbol, cara menyampaikan (metode), maupun seleksi pesan, tidak memperhitungkan umpan balik (feedback),sehingga sulit mencapai saling pengertian.
3. kepentingan komunikator yang bertolak belakang dengan kepentingan komunikan, sehingga proses komunikasi sering dalam situasi konflik.
4. Komunikan terkondisi dalam posisi yang statis sehingga sulit diharapkan tumbuhnya inisiatif, apalagi mengharapkan keinovasian dari mereka.
5.  bila nilai-nilai dari luar dipaksakan lebih lanjut menjadi standard, padahal bertolak belakang dengan nilai-nilai yang sudah mapan, maka pola komunikasi yang linier tersebut lambat laun akan menyeret masyarakat ke dalam ilemma.
8. Membangun Indonesia dengan Oposisi Konstruktif
	Istilah “oposisi”Kembali mengemuka setelah mantan presiden Indonesia, Megawati Soekarno Putri, selaku Ketua Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PD I-P) menyatakan Bahwa partai yang dipimpinnya bagai memilih posisi sebagai “partai oposisi” pada tahun 2004.Sikap politik Megawati dan partainya itu tertentu disambut dengan sukacita oleh pendukungnya- yang dikenal sangat Royal terhadap Putri Proklamator Ir. Soekarno itu, namun sebaliknya ditanggapi “was-was” oleh lawan politiknya, terutama yang sedang menggenggam kekuasaan kala itu.
a. Paramater Oposisi
b. Alasan Perlunya Oposisi 
c. Kendala-kendala Oposisi
d. Kendala Internal
9. Strategi Multi Bidang dan Konteks
	Semua lini dalam kehidupan sosial merupakan sumber ligitimasi yang dapat digunakan untuk memenangkan pertarungan opini publik.Di level terdepan, aspek sosiologis memang yang paling utama, tetapi ujung-ujungnya kemenangan sebuah gerakan-seperti gerakan partai oposisi ini, sangat ditentukan oleh akumulasi kesan yang membangun opini publik. Opini publik akan mengarahkan keberpihakan dalam partisipasi politik. Mendukung atau menolak sebuah partai politik tidak semata ditentukan oleh banyaknya dan seringnya sebuah gerakan ilemma, namun sangat ditentukan oleh bagaimana masyarakat mempersepsi gerakan itu. Karena itu, sebuah gerakan tidak boleh dibiarkan sendiri. Sebab, gerakan yang muncul sendiri hanya akan menghabiskan ilemm, dan cenderung dimaknai tak jauh dari gerakan itu sendiri.
	Pada hakikatnya, semua pendekatan harus dicoba dan dipadukan untuk menarik simpati rakyat. Semua bidang dan konteks harus dikuatkan (diberdayakan). Misalnya kader partai yang mempunyai hobby berkesenian, perlu didukung kegiatannya agar mencapai tingkat Institusionalisasi tertentu. Dengan demikian, pisang kader di bidang kesenian mempunyai investasi ganda bagi partai. Satu sisi menjaring komunitas kesenian (pemain, peminat, dan relasi lainnya), dan Sisi Lain yang menunjukkan bahwa kader partai mempunyai kualitas tertentu di bidang kesenian. 

BAB III
PEMBAHASAN
	Virus Covid-19 merupakan virus yang sangat berbahaya (Nasution, N. H., & WIJAYA, W. (2020). Dikatakan berbahaya karena proses penularannya begitu cepat antara manusia ke manusia(Setyawati,   2020). Wabah Covid-19 mudah  menulari  kepada  siapapun  ketika  terjadi  proses bersentuhan antar manusia atau bisa jadi penularan melalui droplet.
	Sampai saat sekarang   ini, virus Covid-19 belum ditemukan obatnya (Susanto, 2020). Negara maju maupun berkembang berbondong-bondong untuk menciptakan obat atau vaksin Covid-19 yang sedang melanda dunia. Bahkan dari proses pengembangan virus tersebut ilemm-negara maju bahkan ilemm berkembang berusaha menciptakan vaksin dengan  target sesegera mungkin. 
	Sejak wabah Covid-19 melanda dunia, banyak terjadi kesimpangsiuran informasi bahkan tersebar informasi bohong atau hoax (Noor, 2018). Tidak sedikit dari berita tersebut dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggung jawab untuk mendapatkan keuntungan (Mahadi, 2020). Dari berita tersebut bahkan berujung kepada proses hukum diakibatkan dari berita bohong atau hoax.
	Sejak 
Covid-19 muncul dari Wuhan dan menyebar ke seluruh dunia, data mencatat total kasus covid-19 di dunia yang terkonfirmasi sebanyak kurang lebihhampir mencapai 30 juta kasus (Alwi, 2020).Penyebaran virus Corona secara global akan terus bertambah dari hari ke hari dan waktu ke waktu.
	Di masa ilemma Covid-19 saat ini dibutuhkan peran pemerintah dalam menangani
kasus penyebaran  virus Covid-19. Salah  satu  yang  menjadi  tolok  ukur  pemerintah  dalam menangani kasus  tersebut  adalah  melalui  komunikasi publik (Siti  Maryam,  2017). Pemerintah semestinya dalam  menyampaikan  informasi  kepada  publik harus  sesuai  dengan  pemahaman  masyarakat secara umum.
	Dalam  menyampaikan  informasi  kepada publik, selain  mengimbau  masyarakat  untuk memutus rantai penyebaran virus pemerintah juga memberikan edukasi kepada masyarakat terkait pencegahan  penyebaran  virus  Corona (Hasrul,  2020). Informasi  kepada  publik  sama  halnya kakwah juga memberikan informasi dan himbauan kepada masyarakat (mad’u) (Sainuddin, I. H., S. (2020, July 19). 
	Persepsi  publik  tentang Covid-19, masyarakat  belum  tahu  dalam  bersikap  kemudian pemerintah semestinya mampu memberikan solusi (iwandono, I. S., Setiawan, H., & Oktaviyanti, I.  (2020). Dengan  kejadian  ini,  dari  segi  ekonomi pendapatan  masyarakat menjadi menurun ilemma  bahkan  sampai  kehilangan  pekerjaan. Beberapa  Perusahaan  yang  terkena  dampak  dari  Covid-19 mengambil langkah dengan memberhentikan sementara para karyawannya karena tidak mampu menggaji akibat menurunnya produksi. Oleh karena itu tugas pemerintah harus membantu dan menyelesaikan masalah masyarakat terkhusus pada masalah ekonomi dan sosial.
	Akibat dari Covid-19 ditambah dengan komunikasi publik pemerintah yang kurang efektif sehingga masyarakat menjadi ilemma (Prasetya, 2020). Dari ilemma tersebut terdapat dua pilihan antara yaitu mencari nafkah dengan resiko terpapar Covid-19 atau berdiam diri di rumah tetapi tidak mendapatkan ilemma-apa. Begitu pula aktivitas dakwah, terjadi ilemma bagi para dai antara melalui tatap muka di masa new normal (Sainuddin, 2020).
	Dari kejadian ini   pemerintah   juga   menjadi ilemma   dan   pilihan   yang   sulit   antara menyelamatkan ekonomi atau kesehatan publik. Untuk menghentikan penularan Covid-19 publik harus menjalankan protokol kesehatan secara ketat dan menerapkan aturan-aturan yang mengikat terhadap  perilaku  publik sertataat  dan  patuh. Jika  publik  taat  dan  patuh, maka  akan  secara otomatis masyarakat mampu beradaptasi dengan kehidupan yang baru dalamtatanan hidup new normal.
	Dengan  demikian, artikel  ini  menunjukkan  bahwa  komunikasi  publik di  masa  Covid-19 sangatlah penting karena berkaitan dengan informasiyang akan disampaikan kepada masyarakat dengan  perbandingan  (Muhawarman,  A.,  Ayuningtyas,  D.,  &  Misnaniarti,  M.  (2017) yang membahas Formulasi   Kebijakan   Komunikasi   untuk   Pelaksanaan   Program Pembangunan Kesehatan,  (Laksmiwati,  I.,  &  Lukitawati,  L.  (2020) yang hanya  membahas komunikasi public Menteri Kesehatan Terawan, (Syaipudin, 2020) yang membahas tentang Peran Komunikasi Massa di  Tengah  Pandemi  Covid-19  (Studi  Kasus  di  Gugus  Tugas  Percepatan  Penanganan  Covid-19 Kabupaten  Tulungagung). Oleh karena  itu,  komunikasi publicdi  masa  Covid-19  yang penting, disisi lain  memberikan  informasi  kepada  masyarakat  terkait perkembangan  Covid-19  juga memberikan  informasi  edukasi kepada  masyarakat dalam mecegah  terjadi  penularan  dan memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di masyarakat dengan menerapkan protokol Kesehatan.


BAB IV
KESIMPULAN
	Pemerintah  dalam  menyampaikan  informasi  kepada  publik di  sisi  lain  memberikan himbauan juga harus  memberikan edukasi  terkait  pencegahan  penularan Covid-19. Kika komunikasi publik pemerintah efektif, maka masyarakat juga akan mengikuti imbauan pemerintah dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat sehingga proses penyebaran Covid-19 dapat berkurang.
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